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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan proses penelitian penulis untuk kampanye sosial menjaga kebersihan
organ reproduksi perempuan usia 9-12 tahun, masih banyak perempuan yang tidak
tahu cara menjaga kebersihan organ reproduksi yang baik dan benar. Perempuan
usia 9-12 tahun masih membersihkan organ reproduksi dengan cara yang salah,
yaitu dari arah belakang ke depan. Mereka tidak tahu bahwa hal tersebut bisa
menyebabkan organ reproduksi mereka kotor. Mereka juga membiarkan celana

dalam mereka basah setelah membersihkan organ reproduksi dengan air bersih.

Hal itu mereka lakukan karena tidak dibiasakan membawa tissue jika
mereka ingin buang air kecil. Beberapa dari mereka tidak diajarkan orang tua dan
tidak dikasih tau penyebab jika tidak melakukan hal tersebut. Guru di sekolah tidak
mengajarkan karena tidak ada pelajaran khusus soal menjaga kebersihan organ
reproduksi. Dalam kampanye ini, penulis merancang berdasarkan strategi
kampanye AISAS, dimana penulis menarik perhatian mereka terlebih dahulu
dengan postingan berupa pertanyaan di media sosial yang mereka gunakan sehari-

hari, yaitu Instagram dan Facebook.

Penulis juga membuat ambient media sebagai media utama agar target bisa
melakukan dan merasakan secara langsung pesan dari kampanye tersebut. Menurut
hasil wawancara dengan perempuan usia 9-12 tahun, mereka hanya menggunakan

tissue jika disediakan saja dan jarang mengeringkannya. Maka dari itu penulis
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membuat ambient media berupa tissue dan terdapat pesan agar mereka
menggunakan tissue tersebut untuk mengeringkan organ reproduksi mereka.
Tempat tissue tersebut akann dipasang selama sebulan dan target akan mulai

terbiasa untuk mengeringkan organ reproduksi dengan membawa tissue sendiri.

5.2. Saran

Mahasiswa yang akan mengambil topik tugas akhir berupa percncangan kampanye
sosial diharapkan bisa mencari masalah penting yang ada di masyarakat. Dalam
perancangan kampanye sosial juga harus melihat target yang dituju dan disesuaikan
agar kampanye tersebut bisa tersampaikan dengan baik. Berbagai media yang yang
digunakan disesuaikan dengan target dan menampilkan pesan kampanye.
Penggunaan media utama yang diharapkan adalah ambient media agar target bisa

merasakan secara langsung dan menarik perhatian target.
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